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ABSTRACT

The objective of this study was to determine the effectiveness of Pandanus
odoratissimus leaf on Piscicola geometra that infected tilapia fish Oreochromis
niloticus. The research was conducted at Laboratory of Marine and Fisheries Faculty,
and Laboratory of Chemistry, Mathematics and Natural Sciences Faculty, Syiah Kuala
University on June, 2015. This research was designed using non factorial completely
randomized design, with seven treatments of concentration (0; 50; 60; 70; 80; 90 dan
100 ppm) and three repetitions. The highest mortality of P. Geometra found at
concentration of was 100 ppm. The result of (ANOVA) showed P. Odoratissimus leaf
gane the significant effect on the mortality of P. Geometra the optimum concentration
of P. O. doratissimus leaf in this study was at 100 ppm and O. Niloticus (P<0.005).

Keywords : antiparacit, tilapia fish (Oreochromis niloticus), mortality, fish leech

(Piscicola geometra)

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas ekstrak metanol daun pandan
semak berduri (Pandanus odoratissimus) terhadap lintah ikan (Piscicola geometra)
pada ikan nila (Oreochromis niloticus). Penelitian ini dilakukan di Laboratorium
Terpadu Fakultas Kelautan dan Perikanan dan Laboratorium Kimia Fakultas
Matematika dan llmu Pengetahuan Alam, Universitas Syiah Kuala pada Juni 2015.
Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap non faktorial dengan tujuh taraf
perlakuan berdasarkan konsentrasi (0; 50; 60; 70; 80; 90 dan 100 ppm) dan tiga kali
ulangan. mortalitas tertinggi diperoleh pada konsentrasi 100 ppm sebesar 99.3%. Hasil
perhitungan Analysis of Varians didapatkan bahwa pemberian ekstrak daun pandan
semak berduri berpengaruh nyata terhadap mortalitas lintah ikan dan ikan nila.
(P<0.005) konsentrasi optimum ekstrak daun padan semak berduri pada penelitian ini
adalah 100 ppm

Kata kunci : antiparasit, ikan nila (Oreochromis niloticus), mortalitas, lintah ikan

(Piscicola geometra)
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PENDAHULUAN

Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan salah satu komoditas air payau
yang dibudidayakan di Aceh. Komoditas ikan nila sangat rentan terhadap penyakit,
salah satunya yang disebabkan oleh parasit. Menurut Sugianti (2005), penyakit ikan
golongan parasit dibagi berdasarkan sistematika penyebabnya, yaitu penyakit yang
disebabkan oleh protozoa, helminths (cacing) dan crustacea (udang-udangan).

Komoditas ikan nila dalam beberapa kasus banyak terserang parasit lintah ikan
(Piscicola geometra). Oleh karena itu, anti parasit lintah ikan dengan menggunakan
bahan herbal yang baik bagi lingkungan perlu dilakukan. Bahan-bahan herbal yang
dijadikan sebagai anti parasit haruslah mengandung senyawa kimia aktif yang dapat
menyebabkan mortalitas pada parasit dan bukan merupakan bahan pangan untuk
manusia. Senyawa aktif seperti saponin yang terkandung di dalam tanaman dapat
dijadikan sebagai pestisida (Suripto, 2009).

Daun tumbuhan pandan berduri (Pandanus odoratissimus) adalah salah satu
yang dapat dijadikan sebagai bahan anti parasit, karena diduga bahan kimia aktif yang
terkandung di dalamnya dapat menyebabkan kematian parasit bila dipajan. daun
tumbuhan pandan berduri merupakan tumbuhan yang banyak dimanfaatkan, baik dari
bagian daun, batang, ataupun akarnya. Kandungan kimia pada daun tumbuhan pandan
berduri diantaranya flavonoid, polifenol, tanin, dan saponin (Darso, 2006). Oleh karena
itu, daun tumbuhan pandan berduri dapat dijadikan sebagai bahan uji dalam penelitian
ini.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Terpadu Fakultas Kelautan dan
Perikanan Unsyiah dan Laboratorium Kimia FMIPA Unsyiah pada bulan Juni 2015.

Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan rancangan percobaan berupa Rancangan Acak
Lengkap (RAL) non-faktorial dengan tujuh taraf perlakuan dan tiga kali pengulangan
berdasarkan rumus Federer dalam Kusriningrum (2012). Penyusunan rancangan
percobaan dapat dilihat pada Tabel 3.3 dan penataan letak wadah uji dengan aturan
percobaan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang ditata secara acak dapat dilihat pada
Gambar 2.3.

p Konsentrasi Jumlah organisme uji (ind)
erlakuan —
(ppm) O. niloticus P. geometra

A 0 10 50

B 50 10 50

C 60 10 50

D 70 10 50

E 80 10 50

F 90 10 50

G 100 10 50
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Tata letak wadah uji dalam penelitian

Al E2 B2 Gl F3 [0y D3
B Bl A3 3 G2 Dl R
Fl B3 G3 El A2 D2 Cl

Gambar 1.Letak Wadah Uji
Keterangan :
Notasi huruf menunjukkan perlakuan
Notasi angka menunjukkan pengulangan

PROSEDUR KERJA PENELITIAN

Proses ekstraksi

Daun tumbuhan pandan semak berduri yang telah dikumpulkan, kemudian
dihaluskan dengan menggunakan blender. Setelah itu, Daun pandan semak berduri
yang telah halus dimasukkan ke dalam botol karbonasi sebanyak kurang lebih 1000 ml.
Kemudian, dialirkan perlahan-lahan 1 liter pelarut metanol ke dalam botol yang telah
berisikan daun pandan semak berduri sambil diaduk-aduk hingga semua tepung
terendam homogen, lalu didiamkan selama 24 jam. Campuran disaring dengan kertas
Whatman No. 42. Filtrat yang diperoleh kemudian dievaporasi dengan pengawa putar
(rotary evaporator) hingga diperoleh ekstraknya.

Pembuatan larutan ekstrak uji

Ekstrak metanol daun pandan semak berduri kemudian ditentukan jumlah
volume ekstrak yang digunakan sesuai dengan metode perhitungan yang telah ada.
Takaran jumlah volume ekstrak diambil dengan menggunakan pipet mikro (micro
pippet) sesuai dengan hasil perhitungan konsentrasi yang digunakan. Pembuatan
larutan ekstrak dilakukan di Laboratorium Riset Fakultas Kedokteran Hewan.
Perhitungan dan lengkah kerja pembuatan larutan ekstrak uji untuk lebih lengkapnya
dapat dilihat pada Lampiran 1.

Persiapan wadah uji

Wadah yang digunakan dalam penelitian adalah kolam terpal dengan ukuran 40
X 20 x 20 cm, sebanyak 21 buah. Wadah yang telah ada disusun sebanyak lima banjar
dan tiga baris untuk wadah organisme uji lintah ikan dan begitu juga untuk wadah
organisme uji ikan nila. Pemberian aerasi dengan menggunakan aerator sebanyak
sembilan buah dengan masing- masing lubang udara dipasang dengan dua percabangan.
Penentuan tata letak wadah uji untuk masing-masing perlakuan menggunakan sistem
acak seperti layaknya undian, untuk setiap nomor undian menentukan tata letak
perlakuan pada wadah yang telah disiapkan dan kemudian wadah ditandai dengan
menggunakan labelling name yang telah diberikan keterangan kode tiap perlakuan
sesuai dengan urutan dalam pengacakan (undian).
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Persiapan organisme uji

Organisme uji yang digunakan adalah lintah ikan sebanyak 1050 ekor dan ikan
nila sebanyak 210 ekor. Organisme uji yang telah dikumpulkan memiliki ukuran
masing-masing antara 3 sampai 5 cm. Pengumpulan organisme uji ikan nila dan
organisme uji lintah ikan didapatkan dari BBAP (balai benih air payau) Ujong Batee,
Aceh Besar.

Prosedur uji dan pemajanan ekstrak

Organisme uji yang telah dikumpulkan kemudian diaklimatisasi selama 30 menit
dalam wadah uji sebelum eksperimen dijalankan (Musman, 2010). lkan nila yang
digunakan pada saat pengujian adalah ikan yang sehat, oleh karena itu perlu
dilakukannya infeksi parasit terlebih dahulu sebelum dilakukan proses pemajanan.
Proses infeksi dilakukan dengan memasukkan sebanyak 50 individu lintah ikan di
dalam setiap wadah yang telah terisi ikan nila sebanyak 10 ekor. Proses infeksi lintah
ikan dilakukan pada semua wadah perlakuan dengan jumlah yang sama.

Wadah uji yang telah terisi organisme uji kemudian dipajan dengan
menggunakan ekstrak daun pandan semak berduri dengan konsentrasi yang telah
ditentukan pada masing-masing wadah uji. Proses pemajanan dilakukan dengan
mengaliri larutan ekstrak pada dinding-dinding wadah uji dengan harapan tidak adanya
gelembung yang muncul pada saat proses pemajanan yang dikhawatirkan dapat
mempercepat proses hidrolisis sehingga larutan ekstrak yang masuk ke dalam air
menjadi kurang optimal. Setelah dipajan, organisme uji diamati selama kurun waktu 48
jam.

Pengamatan kondisi dan mortalitas organisme uji

Pegamatan kondisi dan mortalitas lintah ikan dilakukan selama 48 jam dengan mengamati
perubahan kondisi adaptasinya. Setelah itu, dihitung persentase rata-rata untuk mendapatkan
data persentase mortalitasnya.

Parameter kualitas air

Pengontrolan atau pengukuran kualitas air dilakukan pada pukul 07.00 dan pada
pukul 23.00 selama penelitian, dikarenakan peneliti menduga pada waktu tersebut
merupakan titik Kkritis perubahan kualitas air. Parameter yang dilakukan pengamatan
yaitu, oksigen terlarut dengan menggunakan DO meter, mengukur pH dengan
menggunakan pH meter, mengukur suhu air menggunakan termometer dan salinitas
menggunakan refractometer.

Analysis of varians (ANOVA)

Hasil data yang diperoleh dianalisa secara perhitungan statistik dengan
menggunakan metode Analysis of Varians (ANOVA) yang berupa uji F untuk melihat
adanya pengaruh perlakuan terhadap respon (faktor yang diuji), serta uji BNT sebagai
uji lanjut menggunakan aplikasi komputer SPSS versi 16.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Hasil pengamatan menunjukkan terjadinya peningkatan persentase mortalitas
pada lintah ikan seiring dengan tingginya konsentrasi ekstrak metanol daun pandan
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semak berduri yang dipajan. Hasil pengamatan dari persentase mortalitas lintah ikan
dan ikan nila dapat dilihat pada Gambar 4.1.

75.
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Gambar 2.Grafik Mortalitas

Persentase mortalitas organisme uji

Hasil uji Analysis of Varians (ANOVA) menunjukkan bahwa perlakuan
pemberian ekstrak daun tumbuhan pandan semak berduri berpengaruh nyata terhadap
nilai mortalitas lintah ikan dan ikan nila, sehingga dilakukan uji significant berupa uji
beda nyata jujur pada taraf uji 5%. Hasil uji Analysis of Varians (ANOVA) dapat
dilihat pada Tabel 4.1

Hasil uji Analysis of Varians (ANOVA)

Perlakuan Mortalitas (%0)
(ppm) P. geometra O. nilaticus
0 0+0,00% 0+0,00°%

50 39,33+3,05* 6,66+0,57"
60 44,66+2,30% 6,66+0,57%
70 50+4,00° 10+1,00%
80 64,66+4,16° 16,6+0,57%
90 75,3345,03" 20+1,00
100 99,3+1,15¢ 40+1,00°

Keterangan : angka yang diikuti superscript yang sama dan pada kolom yang sama
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata

Pembahasan

Penelitian ini menggunakan ikan nila sehat yang diinfeksikan lintah ikan. Hal ini
dilakukan agar mempermudah dalam pengontrolan jumlah parasit dan lama waktu
terjangkitnya lintah ikan, sehingga dalam perlakuan menjadi homogen. Ikan nila yang
digunakan diaklimatisasi untuk menyesuaikan kondisi adaptasi lingkungannya selama
30 menit (Musman, 2010). Aklimatisasi dilakukan agar ikan dapat menyesuaikan diri
dengan lingkungan pada wadah penelitian.

Hasil pengamatan tingkah laku ikan nila selama penelitian menunjukkan
aktivitas yang masih tergolong normal (pergerakan tubuh dan operculum yang bergerak
stabil) pada perlakuan dengan konsentrasi 0, 50, 60, dan 70 ppm selama jangka waktu
48 jam pemajanan. Hasil ini menunjukkan bahwa konsentrasi tersebut masih dapat
ditolerir ikan nila. Konsentrasi pemberian ekstrak metanol sebesar 0, 50, 60 dan 70 ppm

100



Jurnal llmiah Mahasiswa Kelautan dan Perikanan Unsyiah
Volume 1, nomor 1 : 96-103
Januari — April 2016

merupakan batas konsentrasi yang tidak berbahaya bagi ikan nila dikarenakan pada
konsentrasi tersebut ikan nila masih menunjukkan tingkah laku yang normal dan
mortalitas yang terjadi pada ikan nila masih tergolong rendah.

Pengamatan pada perlakuan pemajanan ekstrak dengan konsentrasi 80, 90 dan
100 ppm menunjukkan terjadi aktivitas abnormal pada ikan nila, yaitu ikan nila terlihat
stres (berdiam diri dan bergerak pasif) dan beberapa individu terlihat muncul ke
permukaan seperti susah untuk melakukan respirasi (bernafas). Menurut Robert (1982),
stres pada ikan merupakan upaya yang dilakukan oleh sistem fisiologis pada tubuh
untuk mempertahankan diri atau beradaptasi dengan perubahan lingkungan. lkan nila
stres dimulai pada jangka waktu 24 jam pertama yang kemudian diikuti dengan
kematian pada beberapa individu.

Pengamatan dan perhitungan jumlah mortalitas pada lintah ikan didapatkan,
semakin tinggi konsentrasi yang dipajan maka semakin tinggi pula nilai mortalitas yang
didapatkan. Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi konsentrasi yang dipajan,
maka semakin tinggi pula daya toksik yang dihasilkan oleh ekstrak metanol daun
pandan semak berduri terhadap lintah ikan. Hasil perhitungan rata-rata nilai mortalitas
tertinggi didapatkan pada perlakuan dengan konsentrasi 100 ppm (perlakuan G) sebesar
99,3%, sedangkan nilai terendah didapatkan pada perlakuan A (kontrol) yang
didapatkan tidak adanya mortalitas pada lintah ikan.

Kematian yang terjadi pada ikan nila dan lintah ikan diduga disebabkan oleh
kandungan senyawa saponin. Sesuai pernyataan Arisandi dan Andriani (2008) dan juga
Sumarwi (2004), daun pandan semak berduri diketahui mengandung senyawa kimia
yang dapat mematikan, yaitu saponin. Saponin yang masuk ke dalam tubuh ikan nila
dan lintah ikan diduga telah merusak sel darah merah pada kedua organisme uji ini,
sehingga menyebabkan kematian. Hart (2001) menyatakan bahwa saponin dapat
menyebabkan sel darah merah menjadi pecah (lisis).

Pengamatan kondisi fisik lintah ikan yang mortal menunjukkan pembuluh darah
telah pecah yang ditandai dengan keluarnya darah dari tubuh (pada perlakuan 50; 60;70
dan 80 ppm, bahkan kondisi fisik beberapa individu sudah rusak pada perlakuan 90 dan
100 ppm. Diduga ekstrak daun pandan semak berduri tidak hanya merusak sel darah
merah tetapi juga merusak sel lain yang membentuk jaringan tubuh, sehingga dijumpai
beberapa individu telah rusak. Rusaknya tubuh pada sebagian lintah ikan diduga kuat
dikarenakan tubuh yang telah lama mati masih terpajan oleh ekstrak. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi dan semakin lamanya jangka waktu
pemajanan, maka semakin besar pula reaksi yang ditimbulkan terhadap tubuh lintah
ikan.

Hasil uji Analysis of Varians (ANOVA) menunjukkan bahwa ekstrak metanol
daun pandan semak berduri memberi pengaruh terhadap mortalitas lintah ikan dengan
nilai uji F sebesar 274,4 pada taraf uji 5%. Hasil ini membuktikan bahwa ekstrak
metanol daun pandan semak berduri dapat dijadikan sebagai bahan untuk membasmi
lintah ikan yang terdapat pada ikan nila. Hasil perhitungan nilai koefisien keragaman
didapatkan sebesar 5% menunjukkan bahwa uji lanjut (significant test) yang dilakukan
adalah berupa uji beda nyata jujur sesuai dengan kriteria Hanafiah (2008).

Hasil uji lanjut (significant test) menunjukkan bahwa perlakuan A berbeda nyata
dengan perlakuan B, perlakuan B tidak berbeda nyata dengan perlakuan C dan
perlakuan C juga tidak berbeda nyata dengan perlakuan D, sedangkan perlakuan lainnya
berbeda nyata (Perlakuan D, E, F dan G). Hasil ini menunjukkan bahwa perlakuan G
merupakan perlakuan yang terbaik untuk mortalitas lintah ikan dikarenakan memiliki
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nilai mortalitas tertinggi dan juga memiliki hasil yang berbeda nyata dengan
keseluruhan perlakuan, akan tetapi bukan perlakuan yang baik untuk diberikan pada
ikan nila yang terinfeksi.

Hasil uji Analysis of Varians (ANOVA) menunjukkan bahwa perlakuan
pemberian ekstrak daun panda semak berduri pengaruh nyata terhadap mortalitas ikan
nila dengan nilai uji F sebesar 12,11 pada taraf uji 5%. Hasil ini juga menunjukkan
bahwa ekstrak metanol daun pandan semak berduri dapat menyebabkan kematian pada
ikan nila. Konsentrasi ekstrak daun panda semak berduri hingga batas 100 ppm dinilai
merupakan konsentrasi yang efektif diberikan pada ikan nila yang terinfeksi parasit
lintah ikan, dikarenakan pada konsentrasi ini mortalitas yang terjadi masih dalam batas
normal (di bawah 50%).

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini, yaitu :

1. Konsentrasi yang efektif yaitu pada perlakuan G (konsentrasi 100 ppm).

2. Hasil menunjukkan ekstrak metanol daun pandan semak berduri (P.
odoratissimus) memberikan pengaruh yang nyata terhadap mortalitas lintah ikan
(P. geometra).

3. Persentase mortalitas menunjukkan bahwa lintah ikan (P. geometra) memiliki
persentase tertinggi sebesar 99,33%, sedangkan pada ikan nila (O. niloticus)
sebesar 40% pada konsentrasi pemajanan 100 ppm.
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